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Abstrak
 

Dalam dunia bisnis, terutama di era globalisasi yang serba cepat dengan itensitas yang tinggi sehingga kerap

kali memerlukan dana segar, yang seyogyanya dapat diperoleh dalam waktu yang cepat namun dengan

resiko yang relatif kecil. Oleh karena itu dalam praktek pinjam-meminjam dana tumbuh lembaga fidusia

sebagai jalan keluar dari benturan kewajiban penyediaan barang tetap dan optimalisasi barang bergerak

sebagai modal produksi yang dijadikan agunan tanpa menyerahkan fisik barang tersebut kepada kreditur,

sebagaimana diatur dalam UU. No. 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia,yang dalam prakteknya benda-

benda yang dibebani jaminan fidusia kerap kali menimbulkan varianvarian bila debitur wanprestasi.

Permasalahan disini adalah Bagaimana perlindungan hukum yang diberikan undang-undang Jaminan

Fidusia kepada penerima fidusia; Apakah pendaftaran fidusia memberikan perlindungan hukum terhadap

penerima fidusia; Apa kendala yang dihadapi dalam pendaftaran benda yang dibebani jaminan

fidusia.Penelitian ini menggunakan tipe hukum yuridis normatif, dengan pendekatan perundangundangan

dan analisis.

Landasan teori penulisan thesis ini adalah UU. No. 42 Tahun 1999, Yurisprudensi, PP. No. 86 Tahun 2000,

PP. No. 87 Tahun 2000, Keppres No. 139 Tahun 2000. Melalui pendaftaran jaminan fidusia sebagaimana

diatur dalam UUJF telah memberi perlindungan dengan asas publisitasnya, bagi yang melanggar ketentuan

UU Jaminan fidusia dikenakan tindak pidana atau denda sedangkan bagi Jaminan Fidusia yang tidak

didaftarkan maka tidak mempunyai kekuatan perlindungan hukum eksekutorial yang mempunyai kekutan

hukum tetap. Sebagai hak kebendaan jaminan fidusia memberikan perlindungan hukum kepada kreditor

penerima fidusia yaitu hak didahulukan dari kreditur preferen lainnya, untuk mengambil pelunasan utangnya

atas dasar eksekusi benda dan hak tersebut tidak akan hapus bila terjadi kepailitan pada debitur.

......In business world, especially in globalization era with high intensity where . fresh fund frequently

needed, which could be obtained in short time but relatively minimum risk. Therefore, fiducia is created as a

solution from obligation to provide permanent goods and optimalisation of movable goods as capital which

taken as collateral without delivering physical of the goods to creditor as stated in Law Number 42 of 1999

on Fiduciary Guarantee that in practice of goods that subjected with fiduciary guarantee often generates

variants if the debtor defaults.

Based on matters which previously mentioned, the main problems of this research are: How Law on

Fiduciary Guarantee protects fiducia beneficiary; Does fiducia registration provide legal protection to

fiducia beneficiary; What are the obstacles in fiducia registration. In order to analyze the problems, the

writer used legal normative method with law and analysis approached.

The writer used the Law Number 42 of 1999, Jurisprudence, Government Regulation Number 86 of 2000,

Government Regulation Number 87 of 2000, Presidential Decree Number 139 of 2000 as fundamental

theories. Fiducia Registration as ruled in Law Number 42 of 1999 provides protection with its publicity

principle, so that if any person or subject breaches the law then it will be charged with criminal act or fined
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while for fiducia guarantee which is not registered will not have executorial legal implication that legally

binding. As a property right, fiducia guarantee provide a legal protection to creditor with privilege rights

than other preference creditors, to take repayment of his debts based on goods and rights even if any

insolvency occurs to the debtor.


